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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh orang tua merupakan suata sistem atau cara yang 

digunakan oleh orang tua dalam mendidik, mengajarkan dan mengasuh anak. 

Dalam memberikan pola pengasuhan kepada anak, harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan apa yang dibutuhkan oleh anak. Pola asuh sendiri banyak 

macamnya, menurut Baumrind (1967), ada tiga jenis pola asuh orang tua yang 

dapat diterapkan oleh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. 

Sedangkan pola asuh yang ideal untuk menerapkan perilaku jujur kepada anak 

yaitu dengan mengkolaborasikan pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis. 

Keluarga (orang tua) merupakan pendidikan yang pertama dan utama 

untuk anak, dan akan menjadi teladan dan contoh untuk anak dalam menjalani 

kehidupan. Pengasuhan keluarga (orang tua) yang penuh kasih sayang, nyaman 

serta penanaman nilai agama yang baik akan menjadikan anak yang memiliki 

karakter yang baik pula. Penanaman kejujuran terhadap anak oleh orang tua 

sangatlah penting. Kejujuran yang ditanamkan oleh orang tua dapat melalui 

contoh dan keteladanan yang diberikan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena dengan begitu anak akan melihat, mengingat dan membekas dalam 

memori pikiran anak. Dalam menanamkan kejujuran pada anak pun tidak 

semudah seperti membalikkan telapak tangan. Pastilah terdapat kendala-kendala 

yang menghambat dalam menanamkan kejujuran pada anak. Baik itu berasal dari 

dalam diri anak, ataupun dari lingkungan sekitar anak. 
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B. Saran 

Orang tua sebagai teladan bagi anak, harus dapat menciptakan suasana 

yang nyaman bagi anak. Karena dengan begitu akan memudahkan orang tua 

dalam menanamkan perilaku jujur pada anak. Orang tua perlu menanamkan 

karakter yang baik pada anak sedini mungkin. Selain itu, komunikasi antara anak 

dengan orang tua perlu dijalin dengan baik, dengan begitu hubungan orang tua 

dengan anak tetap harmonis. Orang tua perlu memahami dan mengerti keinginan 

anak, selain itu orang tua perlu membimbing, mengarahakan dan mengajarkan 

kepada anak mengenai perilaku dan Tindakan yang baik. Kasih sayang orang tua, 

perhatian dan saling jujur satu sama lain merupakan hal yang sangat penting 

dalam keluarga. 


